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BAB I

PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang Penelitian



Perkembangan dunia usaha yang pesat berdampak pada persaingan antar perusahaan apalagi dalam era globalisasi ini perusahaan harus benar-benar dapat memanfaatkan sumber dayanya secara efektif dan efisien. Persaingan bukan hanya antar perusahaan local tapi sudah masuknya perusahaan asing dengan dimulainya era perdagangan bebas.

           Begitupun bagi perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi sekarang sudah banyak perusahaan asing yang mulai mengikuti tender pembangunan proyek-proyek. Apalagi bidang usaha konstruksi termasuk salah satu bidang usaha yang rentan terhadap perubahan social dan politik suatu negara. Masih segar dalam sejarah dunia perekonomian Indonesia ketika Negara Indonesia terkena krisis moneter pada tahun 1998, dunia konstruksi termasuk salah satu dunia usaha yang terpuruk dengan adanya krisis moneter ini. Perusahaan konstruksi banyak yang gulung tikar dan pembangunan proyek-proyek banyak yang terbengkalai dan akhirnya macet. Untuk itu salah satu factor penting yang harus dimiliki adalah informasi yang jelas dan transparan, yaitu informasi laporan keuangan.



Laporan keuangan yang disusun harus disesuaikan dengan kegiatan usaha suatu perusahaan, seperti dalam perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi, karena sifat dari aktivitas yang dilakukan pada kontrak konstruksi, tanggal saat aktivitas kontrak mulai dilakukan dan tanggal saat aktivitas tersebut diselesaikan biasanya jatuh pada periode akuntansi yang berlainan. Oleh karena itu, persoalan utama dalam akuntansi kontrak konstruksi adalah alokasi pendapatan kontrak dan biaya kontrak pada periode di mana pekerjaan konstruksi tersebut dilaksanakan.



Hal ini mengakibatkan perlunya penggunaan criteria pengakuan yang diatur dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan  untuk menentukan kapan pendapatan dan  biaya suatu kontrak konstruksi harus diakui sebagai pendapatan dan beban dalam laporan laba rugi



Dalam skripsi ini, penulis mencoba mengevaluasi penerapan akuntansi kontrak konstruksi pada salah satu perusahaan yang ada di Jakarta berdasarkan pada literature. Adapun judul yang penulis pilih untuk skripsi ini yaitu 

“EVALUASI PENGAKUAN PENDAPATAN DAN BEBAN DALAM AKUNTANSI KONTRAK KONSTRUKSI PADA PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA KHUSUSNYA PROYEK PEMBANGUNAN PLAZA AMBARUKMO-YOGYAKARTA”

B.
Perumusan Masalah

Dalam skripsi ini masalah yang akan dibahas adalah :

1. Bagaimana penentuan persentase pelaksanaan kontrak jangka panjang pada PT Tesa Makmur Indopratama 

2. Bagaimana pengakuan pendapatan dan beban kontrak serta penerapan akuntansi yang dilakukan oleh PT Tesa Makmur Indopratama

3. Bagaiman pengungkapan pendapatan dan beban kontrak oleh PT Tesa Makmur Indopratama.

C.
Tujuan dan Kegunaan Penelitian


1. Tujuan


    Tujuan penulis dalam melakukan penelitian adalah untuk mengetahui :

a. Metode penentuan persentasi pelaksanaan kontrak jangka panjang yang dilakukan oleh PT Tesa Makmur Indopratama.

b. Pengakuan pendapatan kontrak dan beban kontrak serta penerapan akuntansi dilakukan oleh PT Tesa Makmur Indopratama

c. Pengakuan pendapatan dan beban kontrak oleh PT Tesa Makmur Indopratama


 2. Kegunaan
 Manfaat penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah :

 Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi yang dapat memberikan informasi berguna sehingga dapat memperbaiki dan mengembangkan perusahaan.

 Bagi penulis

Sebagai persyaratan dalam menyelesaikan program pendidikan sarjana   ekonomi jenjang  pendidikan strata (S1) dibidang akuntansi, serta   wawasan penulis tentang akuntansi kontrak konstruksi. 

                Bagi Pembaca

Sebagai literature yang berguna untuk pembaca untuk menambah pengetahuan tentang akuntansi kontrak konstruksi

BAB II

LANDASAN TEORI
A. Gambaran umum Pendapatan

1. Pengertian Pendapatan


Akuntansi merupakan kegiatan jasa yang berfungsi menyediakan informasi keuangan suatu badan usaha tertentu. Informasi ini disajikan dalam laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan, laporan perubahan posisi keuangan serta catatan atas laporan keuangan. 

Neraca menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu waktu tertentu, dimana informasi yang tersedia berupa informasi harta, kewajiban serta modal. Perhitungan laba rugi menunjukkan pendapatan yang diperoleh, biaya yang dikeluarkan serta hasil usaha yang diperoleh dalam suatu periode yang terakhir pada tanggal yang tertera di neraca. Laporan perubahan posisi keuangan menyajikan kegiatan pembiayaan dan investasi perusahaan. 



Dalam beberapa dasawarsa belakangan ini, perhatian pada perhitungan laba rugi semakin dirasakan manfaatnya. Dengan adanya informasi mengenai pendapatan, maka dapat membandingkan antara modal yang tertanam dengan penghasilan sebagai alat untuk mengukur kinerja efisiensi perusahaan dan dapat memprediksi distribusi dividen di neraca yang akan datang. 



Pendapatan sebagai salah satu elemen penentuan laba rugi suatu perusahaan belum mempunyai pengertian yang seragam. Hal ini disebabkan pendapatan biasanya dibahas dalam hubungannya dengan pengukuran dan waktu pengakuan pendapatan itu sendiri.



Oleh karena itu salah satu bagian terpenting dalam proses akuntansi adalah penentuan, pengukuran dan pengakuan pendapatan serta pengukuran pencatatan ekonomi yang berhubungan dengan pendapatan perusahaan. Kieso dan Wegandt (2001, hal.56) memberikan pengertian bahwa pendapatan adalah: 

"Arus masuk atau penambahan lain atas harta suatu kesatuan atau penyelesaian suatu kewajiban (atau kombinasi keduanya) selama satu periode dari penyerahan atau produksi barang, penyerahan jasa atau aktivitas lain yang merupakan operasi utama kesatuan tersebut.”



Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 23 (2004 : 23.3) yang dikeluarkan oleh IAI, pendapatan didefinisikan sebagai berikut :

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.



Pendapatan merupakan pos yang penting dari laporan keuangan dan mempunyai penggunaan yang bermacam-macam untuk berbagai tujuan. Penggunaan informasi pendapatan yang paling utama adalah untuk tujuan pengambilan keputusan, baik itu keputusan untuk pembayaran deviden, keputusan investasi dan keputusan penting lainnya.

Menurut Ralph Estes (2003, hal.119) pendapatan adalah: 

“Arus masuk sumber daya kedalam suatu perusahaan dalam suatu periode dari penjualan barang atau hasil penjualan jasa, pendapatan  tidak mencakup sumber daya yang diterima dari sumber-sumber selain dari operasi, seperti penjualan aktiva tetap, penerbitan saham atau pinjaman"

   Pengertian pendapatan yang lain menurut Zaki Baridwan (2000, hal.10): 

“Pendapatan adalah aliran masuk harta-harta (aktiva) yang timbul dari penyerahan barang atau jasa yang dilakukan oleh suatu unit usaha selama satu periode tertentu".
Dasar yang digunakan untuk mengukur besarnya pendapatan adalah jumlah kas atau ekuivalennya yang diterima dari transaksi penjualan dengan pihak yang bebas.



Dari definisi-definisi dan pendapat diatas dapat dilihat adanya persamaan, dimana pendapatan didefinisikan sebagai arus masuk yang disebabkan oleh aktivitas rutin maupun tidak rutin perusahaan dalam satu periode akuntansi.

2. Konsep Pendapatan

Pada umumnya konsep pendapatan belum dirumuskan dengan jelas dalam kepustakaan akuntansi, terutama karena pendapatan biasanya dibahas dalam kaitannya dengan pengukuran serta saat pencatatannya dan dalam konteks system tata buku berpapasan.

Definisi pendapatan yang lebih tradisional seperti dalam SFAC opini Nomor 3 (1975 : 7248) adalah sebagai berikut :

Pendapatan merupakan arus masuk aktiva atau aktiva bersih kedalam perusahaan sebagai hasil penjualan barang atau jasa. Akan tetapi rumusan ini mengacu pada pengukuran dan penetapan waktu pengakuan pendapatan dengan proses pendapatan. Pada umumnya, aktiva bertambah atau kewajiban dilikuidasi pada waktu penjualan ataupun penyerahan barang atau jasa, dan jumlah pendapatan secara tradisional ditentukan pengukuran aktiva yang diterima dalam unit moneter. Sebab itu, definisi ini sesuai dengan praktek tradisional, tetapi tidak memungkinkan persektif yang lebih luas bagi proses pengukuran dan penetapan waktu pengakuan. Pendekatan arus masuk juga menuntut pernyataan yang cermat mengenai arus kas masuk mana yang harus dianggap sebagai pendapatan dan mana yang tidak. Aktiva dapat bertambah dan kewajiban juga dapat berkurang lantaran berbagai sebab, antara lain pendapatan. Juga, jika pendapatan dirumuskan dengan cara ini, maka pengecualian haruslah dinyatakan dengan jelas.

Menurut Hendriksen (1997 : 164) Pendapatan sering juga dirumuskan berdasarkan pengaruhnya terhadap modal pemegang saham. Perkiraan pendapatan mempunyai saldo kredit dan ditutup pada akhir periode akuntansi ke laba yang ditahan melalui perkiraan ikhtisar pendapatan dan beban/ ikhtisar rugi-laba.

Committee on Accounting Concepts and Standards of the American Accounting Association (1957 : 5) merumuskan pendapatan sebagai berikut :

Pendapatan adalah ekspresi moneter dari keseluruhan produk atau jasa yang ditransfer oleh suatu perusahaan kepada pelanggannya dalam satu periode.

Pembahasan mengenai konsep pendapatan seringkali dihubungkan dengan masalah pengukuran (measurement) dan saat pengakuan (timing) pendapatan. Pendapatan umumnya timbul dari serangkaian aktivitas, mulai dari pembelian, proses produksi, penjualan, pemberian jasa, termasuk pengakutan dan penyimpanan. Para akuntan kemudian memberi aturan umum mengenai saat pengakuan pendapatan yang lebih dikenal dengan prinsip realisasi.

3. Pengukuran Pendapatan

Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima. Jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasanya ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan dengan pembeli atau pemakai aktiva tersebut. Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima perusahaan dikurangi jumlah diskon dagang dan rabat volume yang diperbolehkan oleh perusahaan. Pada umumnya imbalan tersebut berbentuk kas atau setara kas dan jumlah pendapatan adalah jumlah kas atau setara kas yang diterima atau yang dapat diterima. Namun jika terdapat perbedaan antara nilai wajar dan jumlah nominal, maka imbalan tersebut diakui sebagai pendapatan bunga. Nilai wajar disini dimaksudkan sebagai suatu jumlah dimana kegiatan mungkin ditukarkan atau suatu kewajiban diselesaikan antara pihak yang memakai dan berkeinginan untuk meakukan transaksi wajar, kemungkinan kurang dari jumlah nominal kas yang diterima atau dapat diterima.

 Barang yang dijual atau jasa yang diberikan untuk diperkirakan atau barter dengan barang atau jasa yang tidak sama, maka pertukaran dianggap sebagai transaksi yang mengakibatkan pendapatan. Tetapi bila barang atau jasa yang dipertukarkan untuk barang atau jasa dengan sifat dan nilai yang sama maka pertukaran tersebut tidak dianggap sebagai transaksi yang mengakibatkan pendapatan. 

Menurut Smith dan Skousen (2002, hal. 122) pendapatan dan keuntungan diakui apabila: 

1. pendapatan keuntungan telah direalisasikan dan 

2. pendapatan keuntungan tersebut telah dihasilkan karena sebagian besar dari proses untuk menghasilkan laba telah diselesaikan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1996, hal 23.11) pendapatan dari penjualan barang harus diakui bila seluruh kondisi berikut ini dipenuhi: 

a. Perusahaan telah memindahkan resiko secara signifikan dan telah                memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli.

b. Perusahaan tidak lagi mcngelola atau melakukan pengendalian efektif atas barang yang dijual.

c. Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan handal

d. Dasar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan transaksi akan mengalir kepada perusahaan tersebut.

e. Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi penjualan dapat diukur dengan handal

Dalam PSAK No. 23 Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak lain menimbulkan pendapatan dalam bentuk bunga, royalty, dan deviden. Namun di lain pihak ada pendapatan yang telah diatur dalam standar akuntansi keuangan lainnya antara lain :

a. Perjanjian Sewa Guna Usaha yang diatur dalam PSAK No. 30 tentang Akuntansi Sewa Guna Usaha.

b. Hasil minyak bumi yang diatur dalam PSAK No. 29 tentang Akuntansi Minyak dan Gas Bumi.

c. Hasil hutan yang diatur dalam PSAK No. 32 tentang Akuntansi Pengusaha Hutan.

d. Kontrak konstruksi jangka panjang yang diatur dalam PSAK No. 34 tentang Akuntansi Kontrak Konstruksi.

Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima. Jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasanya ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan dan pembelian atau pemakai aktiva tersebut. Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima perusahaan dikurangi jumlah diskon dagang dan rabat volume yang diperbolehkan oleh perusahaan.

Pada umumnya, imbalan tersebut berbentuk kas atau setara kas dan jumlah pendapatan adalah jumlah kas atau setara kas yang diterima atau yang dapat diterima. Namun, bila arus masuk dari kas atau setara kas ditangguhkan, nilai wajar dari imbalan tersebut mungkin kurang dari jumlah nominal dari kas yang diterima atau yang dapat diterima.

4. Pengungkapan Pendapatan

Pada PSAK No. 23 dijelaskan bahwa perusahaan harus mengungkapkan antara lain :

a. Kebijakan akuntansi yang dianut untuk pengakuan pendapatan termasuk metode yang dianut untuk menentukan tingkat penyelesaian transaksi penjualan jasa.

b. Jumlah setiap kategori signifikan dari pendapatan yang diakui selama periode tersebut, termasuk pendapatan dari ; penjualan barang dan jasa, bunga, royalty, serta dividen.

c. Jumlah pendapatan yang berasal dari pertukaran barang atau jasa dimasukan dalam setiap kategori yang signifikan dari pendapatan.

5. Pengakuan Pendapatan

   a.  Prinsip-Prinsip Pengakuan Pendapatan 

Pendapatan adalah arus masuk aktiva dan atau penyelesaian kewajiban dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, dan aktivitas pencarian laba lainnya yang merupakan operasi yang utama yang berkesinambungan selama suatu periode. Pendapatan untuk suatu periode umumnya ditentukan tersendiri terlepas dari beban dengan menerapkan prinsip pengakuan pendapatan. 

Pengakuan pendapatan mengacu pada waktu pencatatan transaksi dalam pembukuan. Dua prinip atau kriteria FASB untuk pengakuan pendapatan dan keuntungan, dinyatakan dalam Concept Statement No 5 dari FASB, bahwa pendapatan dan keuntungan pada umumnya diakui ketika : 

1) Pendapatan atau keuntungan tersebut sudah direalisasi atau dapat direalisasi. 

2) Pendapatan atau keuntungan tersebut diperoleh dari penyelesaian secara substansial atas aktivitas-aktivitas yang terkait dengan proses menghasilkan. 

Kedua prinsip tersebut secara umum dipenuhi saat penjualan, yang seringkali terjadi ketika barang telah dikirimkan atau ketika jasa telah diberikan ke pelanggan. Biasanya, aktiva dan pendapatan diakui bersamaan. Dengan demikian, penjualan persediaan menghasilkan peningkatan dalam kas atau piutang usaha dan peningkatan dalam pendapatan penjualan. Tetapi, aktiva kadangkala diterima sebelum criteria pengakuan pendapatan dipenuhi. 

Secara umum, pendapatan tidak diakui sebelum titik penjualan karena (1) Janji pembayaran yang masih berlaku belum diterima dari pelanggan atau (2) perusahaan belum menyediakan produk atau jasa. Pengecualian terjadi ketika pelanggan memberikan janji pembayaran yang masih berlaku dan terdapat kondisi yang secara kontrak menjamin penjualan tersebut. Contoh yang paling umum dari pengecualian ini terjadi dalam kasus kontrak jangka panjang, dimana kedua pihak yang terlibat secara hokum wajib untuk memenuhi persyaratan dari kontrak tersebut. Dalam kasus ini, pendapatan (atau paling tidak, sebagai dari harga kontrak dapat diakui sebelum titik penjualan. 

Pengecualian lain terhadap aturan umum terjadi ketika salah satu dari kedua kriteria pengakuan pendapatan tidak dipenuhi pada titik penjualan. Dalam beberapa kasus, suatu produk atau jasa mungkin disediakan bagi pelanggan tanpa menerima janji pembayaran yang masih berlaku. Dalam kasus tersebut, pendapatan tidak diakui sampai pembayaran atau janji pembayaran yang masih berlaku diterima.
  b. Dua metode akuntansi yang jelas berbeda untuk kontrak-kontrak pembangunan jangka panjang yang dikenal oleh profesi akuntansi adalah : 

1. Metode Persentase Penyelesaian 

Metode persentase penyelesaian. Pendapatan dan laba kotor diakui pada setiap periode, didasarkan atas kemajuan dalam pembangunan, yaitu persentase dari penyelesaian. Biaya pembangunan ditambah laba kotor yang diperoleh diakumulasikan ke dalam perkiraan persediaan Bangunan Dalam Pelaksanaan dan kemajuan penagihan diakumulasikan dalam perkiraan lawan persediaan (Penagihan atas Bangunan Dalam Pelaksanaan). 

Metode persentase penyelesaian mengakui pendapatan, biaya-biaya, dan laba kotor dengan terlaksananya kemajuan kearah penyelesaian kontrak jangka panjang. Menunda pengakuan pos-pos itu sampai selesainya seluruh kontrak merupakan penyajian usaha-usaha (biaya-biaya) dan pencapaian (pendapatan) yang salah pada periode akuntansi sementara. Untuk menerapkan metode persentase penyelesaian , harus dimiliki dasar atau standar untuk mengukur kemajuan penyelesaian pada tanggal sementara tertentu. 

Masalah yang besar dalam penerapan metode persentase penyelesaian yang tidak dapat diperagakan dalam contoh adalah kemampuan untuk membuat taksiran penyelesaian dan laba kotor akhir yang cukup akurat. 

Beberapa metode digunakan dalam praktek untuk menentukan tingkat kemajuan penyelesaian (the extent of progress toward completion) yang paling umum adalah metode biaya-ke-biaya (cost-to-cost method), metode usaha yang dicurahkan (efforts expended method), serta metode unit-unit prestasi kerja (units of work performed method). Tujuan dari masing-masing metode tersebut adalah untuk mengukur tingkat kemajuan dari segi biaya –biaya, unit-unit dan nilai tambah. Berbagai ukuarn (biaya-biaya yang dikeluarkan, jam kerja pekerja, ton-ton yang diproduksi, tingkat-tingkat bangunan yang diselesaikan dan sebagainya, diidentifikasikan dan diklsifikasikan sebagai ukuran masukan dan ukuran keluaran (input dan output measure). 

Salah satu ukuran masukan yang lebih terkenal yang digunakan untuk menentukan kemajuan penyelesaian adalah metode biaya-ke-biaya. Menurut metode ini, persentase penyelesaian diukur dengan membandingkan biaya-biaya yang sudah dikeluarkan dengan taksiran jumlah seluruh biaya untuk menyelesaikan suatu kontrak seperti yang ditunjukkan dalam formula berikut : 

	Biaya-biaya yang dikeluarkan 

----------------------------------------------------- = Persentase Selesai 

Taksiran jumlah total biaya yang terbaru 


Persentase yang diperoleh dari perbandingan biaya-biaya yang dikeluarkan terhadap taksiran jumlah seluruh biaya, diterpakan pada jumlah seluruh pendapatan atau taksiran seluruh laba kotor dalam kontrak, untuk mendapatkan jumlah pendapatan atau laba kotor yang diakui sampai sekarang.

      2.  Metode Kontrak Selesai 

Metode Kontrak Selesai. Pendapatan dan laba kotor diakui hanya pada waktu  kontrak diselesaikan. Biaya-biaya pembangunan diakumulasikan ke dalam perkiraan persediaan Bangunan Dalam Pelaksanaan dan kemajuan penagihan diakumulasikan dalam perkiraan lawan Penagihan atas Bangunan Dalam Pelaksanaan. 

Menurut metode kontrak selesai, pendapatan dan laba kotor diakui hanya pada saat terjadi penjualan, artinya, pada saat kontrak selesai. Biaya-biaya kontrak jangka panjang dalam pelaksanaan dan penagihan lancar diakumulasikan, tetapi tidak ada pembebanan sementara atau kredit ke perkiraan perhitungan rugi laba untuk pendapatan, biaya-biaya dan laba kotor. 

Keuntungan utama dari metode kontrak selesai adalah bahwa pelaporan pendapatan didasarkan pada hasil akhir dan bukan pada taksiran pekerjaan yang belum dilakukan. Kekurangannya yang utama adalah tidak mencerminkan prestasi kerja masa berjalan bila periode kontrak tersebut diperpanjang menjadi lebih dari satu periode akuntansi. Meskipun pelaksanaannya mungkin cukup seragam selama periode kontrak tersebut, namun pendapatan yang tidak dilaporkan sampai tahun penyelesaiannya menimbulkan penyimpangan dalam laba. 

B. Beban

1. Pengertian Beban

Beban merupakan konsep arus, yang menggambarkan perubahan yang tidak menguntungkan dalam sumber daya perusahaan. IAI mendefinisikan beban sebagai berikut : beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.

IAI dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan mendefinisikan beban dalam arti luas, yaitu mencakup pengertian kerugian. IAI tidak membedakan apakah arus keluar atau pengurangan aktiva atau peningkatan kewajiban tersebut timbul dari aktifitas utama perusahaan dalam upaya memperoleh pendapatan atau transaksi/kejadian yang bersifat incidental. IAI memberikan penekanan pada sifat unfavourable beban terhadap ekuitas pemilik. Namun demikian, IAI mengakui bahwa ada perbedaan antara beban dan kerugian. Hal ini bisa dilihat dari pernyataannya dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, yaitu bahwa “kerugian mencerminkan pos lain yang memenuhi definisi beban……….”

 Sementara itu, FASB dalam Concept Statement No. 3 (1993 : 1109) mendefinisikan beban (expense) sebagai berikut :

“Expense are outflows or other using of assets or incurrences of liabilities (or a combination of both) from delifering or producing goods, rendering sercives, or carrying out other activities that constitute the entity’s ongoing major or central operation”
Menurut definisi ini, suatu pos diakui sebagai beban jika :

a. Merupakan arus kas keluar/penggunaan aktiva atau peningkatan kewajiban atau kombinasi keduanya, dan

b. Timbul dari produksi/penyerahan barang, penyerahan jasa atau aktivitas utama lainnya.

FASB mendefinisikan beban dalam arti sempit, yaitu membedakan antara beban dan kerugian. Oleh karena itu, setelah mendefinisikan beban, FASB (1993 : 1109) kemudian mendefinisikan kerugian (loss). Menurutnya, kerugian adalah sebagai berikut :

“Losses are decrease in equity (net assets) from peripheral or incidental transactions and other events and circumstances offecting the entity except those that result from expenses and distribution by owners “.

Dari definisi beban dan kerugian yang dikembangkan oleh FSAB, dapat dipahami bahwa perbedaan antara keduanya terletak pada sumbernya. Beban bersumber dari revenue producing activities, sedangkan  kerugian bersumber dari nonrevenue producing activities.

Disamping dibedakan dengan kerugian, beban harus dibedakan dengan revenue offset, yaitu potongan langsung terhadap pendapatan, misalnya retur penjualan. Revenue offset ini harus dipotongkan langsung dari pendapatan dan bukan dari beban.

Sebagai pengeluaran, beban harus dibedakan dengan aktiva. Jika manfaat yang diharapkan dari suatu pengeluaran selesai pada periode akuntansi berjalan, pengeluaran dibukukan sebagai beban. Namun jika pengeluaran memberikan manfaat yang dapat diukur pada periode yang akan datang, pengeluaran tersebut harus didefinisikan sebagai aktiva.

2. Pengukuran Beban

Tujuan utama dari pengukuran beban adalah untuk menentukan mana beban yang harus dimasukan ke periode saat ini dan mana yang harus ditunda sampai periode berikutnya. Pengukuran beban merupakan proses pendapatan jumlah uang untuk mengakui dan memasukan beban dalam laporan keuangan.

Model pengukuran penghasilan akuntansi secara structural seringkali mendefinisikan beban sebagai pemanfaat (expiration) alokasi biaya (cost). Pertentangan pendapat timbul sehubungan dengan pengukuran beban. Beban dapat diukur dengan menggunakan nilai histories (historical cost), replacement cost dan oprtunity cost.

Pengukuran beban tidak dapat dipisahkan dengan pengukuran pendapatan, karena beban timbul dari upaya untuk memperoleh pendapatan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Smith dan Skousen dalam buku intermediate accounting (1996 : 122) yaitu bahwa masalah pengukuran beban adalah masalah matching.

3. Pengakuan Beban

Definisi saat pengakuan beban adalah pada waktu barang dan jasa dikonsumsi atau digunakan. Dalam praktek, pelaporan beban ditentukan oleh pendekatan terhadap perhitungan penghasilan.

Akuntansi akrual memandang bahwa input (cost) prices harus ditahan sampai ada kenaikan nilai yang tercermin oleh exit (sales) price. Ini berarti bahwa beban diakui pada saat pendapatan yang berkaitan dengannya juga diakui. Inilah yang disebut dengan matching process; yaitu proses menandingkan beban dengan pendapatan. Inti dari matching process ini adalah pendapatan dilaporkan dahulu, kemudian disusul dengan pelaporan beban yang berhubungan dengan pendapatan tersebut pada periode yang sama. Secara lengkap konsep matching ini akan dibahas pada bagian tersendiri.

C. Konsep Penandingan Beban dengan Pendapatan

American Accounting Association Committee (1964 : 40), mendefinisikan konsep penandingan (matching concept) sebagai berikut : Matching concept is the process of reporting expenses on the basis of cause and effect relationship with reported revenue.

Maksudnya, beban dan pendapatan harus dilaporkan dalam periode yang sama apabila mempunyai hubungan sebab akibat. Matching hanya dapat terjadi jika terdapat hubungan yang pantas atau hubungan sebab akibat antara pendapatan dan beban.  

Berdasarkan hubungan beban dengan pendapatan, terdapat dua cara penandingan yaitu :

1. Direct Matching, yaitu melaporkan direct expense dalam periode yang sama dengan pendapatan yang diperoleh. Direct expense terdiri dari tiga macam yaitu :

a. Product cost adalah bahan baku dan tenaga kerja yang digunakan secara langsung untuk memproduksi barang dan jasa.

b. Biaya yang secara langsung mempunyai hubungan dengan pendapatan, akan tetapi tidak dimasukan dalam product cost, contohnya biaya penjualan.

c. Direct expenses, yang terjadi sesudah dilaporkannya penjualan, misalnya biaya garansi.

2. Inderect Matching, yaitu melaporkan indirect expenses pada waktu pemakaian barang dan jasa dapat diukur. Contoh biaya ini adalah biaya sewa aktiva tetap, perbaikan dan pemeliharaan yang memanfaatkan untuk semua pegawai.

D. Pelaporan Pendapatan dan Beban

Informasi tentang kinerja perusahaan terutama profitabilitas, disajikan dalam bentuk laporan laba-rugi. Dengan laporan ini para pemakai diharapkan dapat menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan dimasa depan, memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilakan arus kas dari sumber daya yang ada, dan merumuskan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.

Untuk memenuhi harapan ini, salah satu hal yang penting untuk diperhatikan adalah bentuk penyajiannya. Menurut FASB, kepentingan para pemakai laporan keuangan tidak hanya tertuju pada nilai labanya saja namun juga sumber-sumber laba tersebut. Sumber-sumber laba ini diperlukan karena selain dihasilkan dari operasi utama perusahaan yang berkesinambungan, juga merupakan hasil dari transaksi yang bersifat incidental dan tidak utama. Sehingga walaupun rupiah yang dihasilkan sama, namun sumber-sumber laba tersebut bervariasi dalam hal stability, risk dan predictability.

Dengan mempertimbangkan hal-hal diatas, para pembuat laporan keuangan harus membedakan antara pendapatan dengan keuntungan dan beban dengan kerugian. Alexander (1991 : 265) menegaskan bahwa “……….income is broken down into four sub groups as follows, revenues, expenses, gains and losses.”

Disamping perbedaan secara tegas antara komponen dasar tersebut, hal lain yang perlu diperhatikan adalah pengkombinasian komponen dasar tersebut menghasilkan ukuran-ukuran kinerja yang tepat. Kombinasi ini, oleh FSAB disebut sebagai intermediate components. Contohnya adalah gross margin. Gross margin merupakan intermediate components yang merupakan kombinasi dari dua komponen dasar, yaitu penjualan dikurangi harga pokok barang dijual. Contoh lainnya adalah income from continuing operations before tax, income from continuing operations and operating income. Perusahaan bebas membuat intermediate components berdasarkan inklusivitas usahanya masing-masing.

E. Metode Pengakuan Pendapatan Kontrak Konstruksi

Pengakuan sebagai pencatatan suatu item dalam perkiraan-perkiraan dan laporan keuangan seperti aktiva, kewajiban, pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian. Pengakuan itu termasuk penggambaran suatu item baik dalam kata-kata maupun dalam jumlahnya, dimana jumlah mencakup angka-angka ringkas yang dilaporkan dalam laporan keuangan. 

      Empat kriteria mendasar yang harus dipenuhi sebelum suatu item dapat diakui adalah : 

1. Definsi item dalam pertanyaan harus memenuhi definisi salah satu dari tujuh unsur laporan keuangan yaitu aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian. 

2. Item tersebut harus memiliki atribut relevan yang dapat diukur secara andal, yaitu karakteristik, sifat atau aspek yang dapat dikuantifikasi dan diukur. 

3. Relevansi informasi mengenai item tersebut mampu membuat suatu perbedaan dalam pengambilan keputusan. 

4. Reliabilitas informasi mengenai item tersebut dapat digambarkan secara wajar dapat diuji, dan netral. 

Empat kriteria pengakuan di atas, diterapkan pada semua item yang akan diakui 

pada laporan keuangan. Namun SFAC No.5 menyatakan persyaratan yang lebih 

mengikat dalam hal pengakuan komponen laba dan pada pengakuan perubahan 

lainnya dalam aktiva atau kewajiban. 

Sebagai tambahan pada empat kriteria pengakuan secara umum yang telah 

dijelaskan sebelumnya, pendapatan dan keuntungan umumnya diakui apabila : 

1. Pendapatan dan keuntungan tersebut telah direalisasikan.

2. Pendapatan dan keuntungan tersebut telah dihasilkan karena sebagian besar dari 

proses untuk menghasilkan laba telah selesai.

Sedangkan yang dimaksud pendapatan kontrak konstruksi adalah :

1.
Nilai pendapatan semula yang disetujui dalam kontrak ; dan

2.
Penyimpangan dalam pekerjaan kontrak, klaim, dan pembayaran insentif 

(i)  sepanjang hal ini memungkinkan untuk menghasilkan pendapatan ; dan          

(ii) dapat diukur secara andal.

Dimana pendapatan kontrak konstruksi tersebut dapat diakui dengan menggunakan metode :   
1. Metode Persentase Penyelesaian 

Berikut ini adalah uraian prinsip-prinsip pengakuan pendapatan dalam metode ini. Pendapatan yang diakui didasarkan pada ukuran tertentu dari kemajuan penyelesaian pekerjaan. Biaya-biaya kontrak yang sedang berjalan dibebankan ke rekening aktiva (construction in progress) jumlah-jumlah yang difakturkan dicatat dalam rekening kewajiban (advanced billings). Laba yang diakui pada suatu periode, dicatat pada rekening construction in progress.

Beberapa kondisi yang harus ada jika metode ini yang digunakan, yaitu :

a. taksiran yang diandalkan dapat dibuat untuk kemajuan penyelesaian pendapatan dan biaya kontrak

b. Kontrak harus menetapkan dengan jelas pelaksanaan hak mengenai barang atau jasa yang disediakan dan diterima oleh para pihak, kepentingan yang ditukarkan dan cara serta syarat penyelesaian.

c. Pembeli dapat diharapkan untuk memenuhi kewajibannya menurut kontrak

d. Kontraktor dapat diharapkan untuk melaksakana kewajiban sesuai kontrak

Untuk mengukur kemajuan penyelesaian pekerjaan terdapat berbagai metode,yaitu :

a. Ukuran masukan. Ukuran masukan dibuat sehubungan dengan usaha-usaha yang dicurahkan untuk suatu kontrak. Ukuran ini didasarkan pada suatu hubungan yang nyata antara unit masukan dan produktivitas. Ukuran ini meliputi :

1) Metode biaya ke biaya (cost to cost method)

2) Metode usaha yang dicurahkan (efforts expended method)

b. Pengukuran tingkat penyelesaian pekerjaan biasanya didasarkan pada :

1) taksiran yang dibuat oleh para insinyur atau arsitek mengenai kemajuan pekerjaan secara fisik

2) Unit of works performed method. Ukuran didasarkan pada jumlah keluaran yang telah dihasilkan.

Adapun 2 (dua) pendapat mengenai cara penetapan laba periodic pada model persentase penyelesaian, yaitu :

a. Pendapat yang pertama menyatakan bahwa persentase ditetapkan untuk menghitung pendapatan dan biaya yang diakui pada suatu periode.

Dengan demikian, maka :

Income earned = earned revenue – cost of earned revenue

% penyelesaian

% penyelesaian




X

-

X

Nilai kontrak


Taksiran total biaya

c. Pendapatan yang kedua menyatakan bahwa persentase penyelesaian harus digunakan untuk menetapkan laba periodic. Earned revenue adalah total biaya yang telah menjadi beban ditambah dengan laba periodic yang diakui pada periode yang bersangkutan, maka :

% penyelesaian

realisasi biaya yang
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+
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Taksiran total laba

2. Metode Kontrak Selesai

Prinsip-prinsip pengakuan dalam metode ini :

a.
Penghasilan diakui apabila kontrak telah selesai atau praktis selesai dikerjakan. Kontrak dianggap praktis telah selesai atau praktis selesai dikerjakan bila biaya-biaya yang masih akan menjadi beban tidak material.

b.
Biaya-biaya kontrak yang sedang berjalan tidak dibebankan ke rekening aktiva (construction in progress). Jumlah-jumlah yang difakturkan dicatat dalam rekening kewajiban (Advanced billings).

c.
Pada akhir periode bila biaya-biaya melebihi jumlah yang telah difakturkan, selisihnya dicantumkan dalam neraca sebagai aktiva lancer. Jika jumlah yang difakturkan melebihi biayanya, maka selisihnya dicantumkan di neraca pada kelompok hutang jangka pendek.

Metode kontrak selesai umumnya digunakan bila :

a. Perusahaan mengerjakan proyek yang sebagian besar bersifat jangka pendek sehingga posisi keuangan maupun hasil operasi tidak akan jauh berbeda dengan jika ditetapkan dengan metode persentase penyelesaian.

b. Apabila kondisi-kondisi untuk menggunakan akuntansi persentase penyelesaian tidak dipenuhi.

c. Adanya resiko yang cukup berarti melekat pada pekerjaan.

F. Akuntansi kontrak konstruksi Menurut PSAK Nomor 34

Suatu kontrak konstruksi mungkin dinegosiasikan untuk membangun asset tunggal seperti jembatan, bangunan, pipa, jalan, kapal, dan terowongan. Kontrak konstruksi juga berkaitan dengan sejumlah asset yang berhubungan erat atau saling tergantung satu sama lain dalam hal rancangan, teknologi, dan fungsi atau tujuan dan penggunaan pokok. Kontrak seperti ini misalnya adalah konstruksi kilang minyak, atau bagian-bagian lain yang kompleks dari peralatan pabrik.

1. Pendapatan dan Biaya Kontrak

Pendapatan kontrak terdiri dari :

a. Nilai pendapatan semula yang disetujui dalam kontrak.

b. Penyimpangan dalam pekerjaan kontrak, klaim, dan pembayaran insentif :

1. Sepanjang hal ini memungkinkan untuk menghasilkan pendapatan.

2. Dapat diukur secara andal.

Pendapatan kontrak diukur pada nilai wajar dari imbalan yang diterima atau yang akan diterima. Pengukuran pendapatan kontrak dipengaruhi oleh bermacam-macam ketidakpastian yang tergantung pada hasil dari peristiwa di masa yang akan datang. Estimasinya seringkali harus direvisi sesuai dengan realisasi dan hilangnya ketidakpastian. Oleh karena itu, jumlah pendapatan kontrak dapat meningkat atau menurun dari suatu period ke periode berikutnya.

Biaya kontrak suatu kontrak terdiri dari :

a. Biaya yang berhubungan langsung dengan kontrak tertentu.

b. Biaya yang dapat didistribusikan pada aktiva kontrak pada umumnya dan dapat dialokasikan ke kontrak tersebut.

c. Biaya lain yang secara khusus dapat ditagihkan ke pemberi kerja sesuai isi kontrak.

2. Pengakuan Pendapatan dan Biaya Kontrak.

Bila hasil (outcome) kontrak konstruksi dapat destimasikan secara andal, pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang berhubungan dengan kontrak konstruksi harus diakui masing-masing sebagai pendapatan dan beban dengan memperhatikan tahap penyelesaian aktivitas kontrak pada tanggal neraca (pencentage of completion). Taksiran rugi (expected loss) pada kontrak konstruksi tersebut harus segera diakui sebagai beban.

Dalam hal kontrak harga tetap, hasil kontrak konstruksi dapat diestimasikan secara andal bila hal-hal berikut dapat dipenuhi :

a. Total pendapatan kontrak dapat diukur secara andal.

b. Besar kemungkinan manfaat keekonomian yang berhubungan dengan kontrak tersebut akan tertagih dan mengalir ke perusahaan.

c. Baik biaya kontrak untuk menyelesaikan kontrak maupun tahap penyelesaian kontrak pada tanggal necara dapat diukur secara andal.

d. Biaya kontrak yang dapat diatribusi ke kontak dapat diidentifikasi dengan jelas sehingga biaya kontrak actual depat dibandingkan dengan estimasi sebelumnya.

Dalam hal kontrak biaya-plus, hasil kontrak konstruksi dapat diestimasikan secara andal bila semua kondisi berikut ini dipenuhi :

1. Besar kemungkinan manfaat keekonomian yang berhubungan dengan kontrak tersebut akan tertagih dan mengalir ke perusahaan.

2. Biaya kontrak yang dapat diatribusi ke kontrak, apakah dapat ditagih atau tidak ke pemberi kerja, dapat diidentifikasikan dengan jelas dan diukur secara andal.

Bila hasil kontrak konstruksi tidak dapat diestimasikan secara andal, maka :

a. Pendapatan diakui hanya sebesar biaya yang telah terjadi sepanjang biaya tersebut diperkirakan dapat dipulihkan (recovered)

b. Biaya kontrak harus diakui sebagai beban dalam periode terjadinya.

Bila ketidakpastian yang menghalangi hasl kontrak dapat diestimasi secara andal tidak ada lagi, maka pendapatan empat beban yang berhubungan dengan kontrak konstruksi harus diakui.

Bila besar kemungkinan total biaya kontrak akan melebihi total pendapatan kontrak, pengakuan taksiran rugi (expected loss ) harus diakui.

3. Pengungkapan

Perusahaan harus mengungkapkan :

a. Jumlah pendapatan kontak yang diakui sebagai pendapatan dalam periode berjalan.

b. Metode yang digunakan untuk menentukan pendapatan kontrak yang diakui dalam periode.

Metode yang digunakan untuk menentukan tahap-tahap penyelesaian perusahaan harus mengungkapkan hal-hal berikut untuk pekerjaan dalam proses penyelesaian pada tanggal neraca :

a. Jumlah akumulasi biaya yang terjadi dan laba yang diakui (dikurangi kerugian yang diakui) sampai tanggal neraca.

b. Jumlah uang muka yang diterima

c. Jumlah retensi.

Perusahaan harus menyajikan :

a. Jumlah tagihan bruto kepada pemberi kerja sebagai asset.

b. Jumlah utang bruto kepada pemberi kerja sebagai kewajiban. 

BAB III

METODELOGI PENELITIAN
A.  Gambaran Umum 

1. Sejarah PT Tesa Makmur Indopratama

PT TESA sendiri di Jakarta didirikan tahun 1995 dan memulai bisnis sebagai kontraktor spesialisasi pemasangan bahan-bahan kimia konstruksi. Masih memasang produk-produk merk lain, akhirnya tahun 1997, PT TESA mulai melakukan produksi pertamanya di Jakarta, sambil tetap menjalankan bisnis kontraktor spesialis (aplikator).

Akibat kondisi yang kurang menunjang di Indonesia pada akhir tahun 1997 (awal krisis moneter dimana  kontraktor-kontraktor mulai mengalami kesulitan akibat mata uang asing terus membumbung dan juga banyaknya proyek mulai ditunda bahkan dibatalkan total), serta kondisi keamanan di Jakarta, maka akhirnya PT TESA mengalihkan pasarnya ke luar negeri yaitu Singapura dan menon-aktifkan kantor di Jakarta untuk sementara waktu.

Melakukan kerjasama dengan 2 perusahaan lokal di Singapura yaitu Advanced Industrial Material Supply & Co. Pte. Ltd. dan Core Port Services Pte. Ltd., TESA tetap berproduksi dan memasarkan produknya di Singapura. Produk-produknya mulai dikenal dan dipergunakan oleh kontraktor Singapura maupun kontraktor asing yang beroperasi di Singapura. 

Pertengahan 1999, melihat situasi politik di Indonesia kembali membaik, PT TESA kembali memulai aktivitas di Indonesia dengan mengambil lokasi kantor di Jalan Alaydrus No. 18, Petojo Utara – Gambir Jakarta Pusat, telepon (021)-6340076 sedangkan pabrik terpisah dari kantor tapi masih di daerah Jakarta dengan pangsa pasar utama Jakarta dan kota-kota besar lainnya. Pasar Singapura tetap dipertahankan lewat Core Port Service Pte. Ltd., dengan pangsa pasar Singapura serta percobaan pemasaran di beberapa negara Asia Tenggara lain seperti Vietnam dan Malaysia


Mulai tahun 2000, TESA mencoba memasuki pasar Indonesia lebih serius lagi dengan menjalin kerjasama sebanyak mungkin dengan aplikator lokal. Hingga saat ini sudah lebih dari 20 dan distributor dan aplikator (besar dan kecil) di 6 kota besar di Indonesia aktif memasarkan dan menggunakan produk TESA. Proyek – proyek yang ditangani pun sudah cukup banyak mulai dari kontraktor besar sampai kecil. Bahkan konsultan perencana di beberapa proyek sudah menetapkan produk TESA sebagai spesifikasi teknis.

Kegiatan yang dilaksanakan oleh PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA

adalah : 

a. Pekerjaan Waterproofing ( Kedap Air ) 

b. Pekerjaan Grouting ( Pengisi Celah Bersifat Tidak Susut )

c. Pekerjaan Flooring ( Penutup Lantai Beton )

d. Pekerjaan Concrete Repair ( Perbaikan Beton )

e. Pekerjaan Bonding Agent ( Penyambung Beton )

2. Gambaran Kontrak Konstruksi PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA


Pemberi Jasa yang dillakukan oleh PT. TESA MAKMUR NDOPRATAMA dilaksanakan melalui suatu kontrak yang disetujui oleh pemberi kerja dan perusahaan. Kontrak-kontrak konstruksi yang ada di PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA merupakan kontrak konstruksi dengan harga tetap.


Kontrak-kontrak konstruksi yang ada di perusahaan selama ini selalu mengatur dengan jelas mengenai :

a. Jenis pekerjaan yang dikontrakkan, unsur pekerjaan yang harus dilaksanakan            beserta harga satuan pekerjaannya, spesifikasi teknis dari tiap unsur pekerjaan dan  volume dari tiap unsur pekerjaan tersebut.

b. Nilai pembayaran atas pekerjaan yang dilaksanakan.

c. Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan.

d. Cara-cara dan syarat-syarat pembayaran uang muka dan pembayaran  setiap termin.


Dalam pelaksanaan kontrak tersebut pada umumnya dari tiap-tiap unsur pekerjaan mengalami perubahan. Dengan adanya perubahan volume pekerjaan, secara otomatis jumlah nilai kontrak berubah.


Perubahan volume pekerjaan tersebut disebabkan perubahan situasi dan kondisi pada saat kontrak awal disepakati dan pada saat pelaksanaan kontrak dikemudian hari. Seperti beberapa hal berikut ini :

a. Kondisi tempat dimana pekerjaan dilaksanakan mengalami perubahan atau tidak sama persis dengan keadaan pada saat kontrak dibuat. Hal ini karena kondisi tempat pada saat kontrak dibuat tidak diperhitungkan secara lebih terinci dibandingkan pada saat kontrak dilaksanakan.

b. Waktu pelaksanaan pekerjaan berubah dari jadwal pekerjaan sebelumnya yang ada dalam kontrak.



Dalam pelaksanaan kontrak, harga bahan dan tenaga kerja relatif tidak berbeda dengan perencanaan awal yang berupa anggaran biaya kontrak, sehingga tidak ada perubahan kontrak mengenai harga satuan pekerjaan, walaupun dalam kontrak sudah dicantumkan klausal mengenai perubahan harga.



Jangka waktu pelaksanaan kontrak konstruksi yang ada di PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA semuanya lebih dari satu tahun buku (lebih dari satu periode akuntansi). Selama masa pelaksanaan kontrak mulai awal hingga berakhirnya kontrak, pada umumnya terjadi beberapa kali perubahan volume pekerjaan dari setiap kontrak tersebut. Setiap terjadi perubahan dari kontrak awal dibuat suatu dokumen yaitu amandemen kontrak. Amendemen kontrak memuat hal-hal yang mengalami perubahan dari kontrak awal atau amandemen kontrak sebelumnya.



Pekerjaan yang telah diselesaikan oleh PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA diperiksa dan dihitung oleh perusahaan dan pemberi kerja. Dari hasil pemeriksaan dan perhitungan tersebut dibuat laporan kemajuan pekerjaan dan Berita Acara Prestasi Pekerjaan (BAPP). Jika seluruh kontrak telah diselesaikan maka dibuat Berita Acara Serah Terima Pertama dan kemudian dilanjutkan dengan Berita Acara Serah Terima Kedua setelah masa pemeliharaan selesai sekitar 6 bulan sampai dengan 12 bulan. Semua dokumen tersebut ditandatangani oleh pihak perusahaan dan pemberi kerja.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis, menggunakan data-data laporan keuangan Proyek PLAZA AMBARUKMO – Yogyakarta tahun 2005 antara PT TESA MAKMUR INDOPRATAMA dengan PT. WASKITA KARYA – Divisi I untuk mengevaluasi pengakuan pendapatan dan beban kontrak.  Metode ini dipilih karena penulis bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan aktual tentang pengakuan pendapatan dan beban kontrak pada PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA.

          C. Sampel Penelitian

Sampel ini adalah data kontrak dan penagihan Proyek PLAZA AMBARUKMO – Yogyakarta tahun 2005 antara PT TESA MAKMUR INDOPRATAMA dengan PT WASKITA KARYA – Divisi I.

D.  Metode Pengumpulan Data

      Metode pengumpulan data dilakukan dengan :

   1. Riset Lapangan.

Riset lapangan yang penulis lakukan adalah penelitian secara langsung pada PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA untuk memperoleh data sebenarnya dari objek penelitian. Data yang digunakan adalah data primer yaitu berupa keterangan yang penulis peroleh dari wawancara langsung dengan pihak dari PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA. Selain itu penulis juga menggunakan data skunder yaitu berupa laporan pendapatan dan beban kontrak, klausal kontrak dan rencana kerja, data tersebut diperoleh dari perusahaan dimana penulis melakukan penelitian.

 2. Riset Kepustakaan.

Riset kepustakaan yang penulis lakukan adalah pengumpulan data dengan mengumpulkan literatur-literatur dan buku-buku yang berhubungan dengan masalah penelitian untuk digunakan sebagai landasan teori. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan data yang bersifat teoritis sehingga penulis dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang aspek-aspek teoritis dari masalah yang akan penulis bahas.

E. Metode Analisis Data 

Dalam analisis masalah yang diteliti, penulis menggunakan metode deskriptif analitis, analisa data dengan berdasarkan pada angka-angka, persentase,  Metode ini dipilih karena penulis bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan aktual tentang pengakuan pendapatan dan beban kontrak pada PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA.

BAB IV

ANALISIS HASIL dan PEMBAHASAN
A. Analisis Atas Persyaratan Penerapan Metode Persentase   Penyelesaian  Kontrak Pada Perusahaan

Pada bagian ini akan dibahas mengenai penentuan persyaratan penerapan metode persentase penyelesaian yang digunakan oleh P.T. TESA MAKMUR INDOPRATAMA. Metode persentase penyelesaian itu sendiri sudah terlampir di Surat Perjanjian Pemborongan Pekerjaan (SPPP) sehingga jika ada perubahan pada SPPP tersebut maka akan berpengaruh terhadap persyaratan penerapan metode persentase penyelesaian.


Dalam menggunakan metode persentase penyelesaian, PT. TESA mengakui pendapatan dan beban atas kontrak-kontrak konstruksinya pada setiap periode akuntansi adalah sebesar jumlah termin-termin kontrak yang ditagih oleh perusahaan sudah diatur didalam kontrak, yaitu sebesar persentase tertentu dari kemajuan fisik pekerjaan, dari persentase tersebut dikalikan dengan total nilai SPPP  kemudian dikurangi dengan uang muka sebesar 10%-20% sesuai dengan kesepakatan antara penerima kerja dan pemberi kerja dan retensi sebesar 5% dikalikan dengan nilai sesuai dengan penyelesaian pekerjaan.


Berikut diberikan contoh perhitungan persentase penyelesaian pekerjaan 100% :  
Tabel. 4.1

Perhitungan persentase penyelesaian

	No
	Jenis pekerjaan 
	Volume
	 
	Realisasi Progress (%)
	 
	 

	 
	 
	sesuai
	 
	s/d
	 
	saat
	s/d
	Harga
	Jumlah

	 
	 
	SPK
	 
	Lalu
	 
	ini
	saat ini
	satuan
	harga

	1
	2
	3
	 
	4
	 
	5
	6 = 4 + 5
	7
	8 = 7 x 6

	 
	 
	
	 
	
	 
	 
	
	 
	 

	1
	Non metalic grey color floor
	
	 
	
	 
	 
	
	 
	 

	 
	hardener 4,5 kg/m²
	        500 
	 M² 
	  28,217.20 
	 M² 
	   17,472.80 
	   45,690.00 
	    7,500 
	      342,675,000 

	 
	 
	
	 
	
	 
	 
	
	 
	 

	2
	Non metalic grey color floor
	
	 
	
	 
	 
	
	 
	 

	 
	hardener 3 kg/m²
	   39,500 
	 M² 
	       805.00 
	 M² 
	815.00
	     1,620.00 
	    6,000 
	          9,720,000 

	 
	 
	
	 
	
	 
	 
	
	 
	 

	3
	Waterproofing membrane
	   13,400 
	 M² 
	6609.00
	 M² 
	   10,881.00 
	   17,490.00 
	  39,000 
	      682,110,000 

	 
	 
	
	 
	
	 
	 
	
	 
	 

	4
	Waterproofing flexible coating
	     2,000 
	 M² 
	600.00
	 M² 
	     1,032.00 
	     1,632.00 
	  27,000 
	        44,064,000 

	 
	 
	
	 
	
	 
	 
	
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	   1,078,569,000 

	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	 

	 
	Prestasi s/d saat ini          =
	1.078.569.000
	x
	100%
	   =    100,00 %
	 

	 
	
	1.078.569.000
	
	
	
	
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Sumber : PT. TESA, BAPP antara PT. TESA dengan PT. WASKITA

Pada bab III sebelumnya disebutkan bahwa kontrak-kontrak yang dilaksanakan oleh P.T. TESA MAKMUR INDOPRATAMA mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi ada yang berpengaruh langsung terhadap nilai SPPP ada juga yang tidak berpengaruh secara langsung. Jenis-jenis perubahan yang sering terjadi diantaranya :

1. Volume Pekerjaan

Perubahan terhadap volume pekerjaan sering ditemukan pada SPPP yang telah dilaksanakan P.T. TESA MAKMUR INDOPRATAMA. Hal ini terjadi karena sering kali volume yang dilaksanakan mengalami perubahan dari rencana semula. Perubahan tersebut bisa mengalami penambahan atau bahkan pangurangan. Perubahan terhadap volume pekerjaan akan mengakibatkan perubahan terhadap nilai total SPPP. 

2. Harga Satuan

Harga satuan bisa mengalami perubahan jika di SPPP tidak disebutkan Harga Satuan Tetap ( Fixed Unit Price ). Misalnya di SPPP disebutkan harga sewaktu-waktu bisa berubah tergantung dari kurs USD. Tetapi pada kebanyakan proyek yang ditangani oleh P.T. TESA MAKMUR INDOPRATAMA  harga borongan pekerjaan  bersifat Harga Satuan Tetap ( Fixed Unit Price ). Perubahan terhadap harga satuan akan mengakibatkan perubahan terhadap nilai total SPPP.

3. Jangka Waktu Pelaksanaan

Dalam setiap SPPP selalu disebutkan Jangka Waktu Pelaksanaan/Penyerahan pekerjaan. Pihak pemberi kerja biasanya memberikan jangka waktu pelaksanaan kepada P.T. TESA MAKMUR INDOPRATAMA agar bisa menyelesaikan pekerjaannya sesuai waktu yang ditentukan. Jika  P.T. TESA MAKMUR INDOPRATAMA tidak bisa memenuhi  ketentuan tersebut yang diakibatkan oleh kesalahan P.T. TESA MAKMUR INDOPRATAMA maka pihak pemberi kerja  akan mengenakan denda keterlambatan sebesar 0.1% ( satu per seribu ) untuk setiap hari keterlambatan sampai dengan maksimum  5% ( lima persen ). Tapi pada beberapa proyek  yang ditangani  P.T. TESA MAKMUR INDOPRATAMA kebanyakan keterlambatan disebabkan oleh pihak pemberi kerja. Perubahan terhadap Jangka Waktu Pelaksanaan tidak akan mengakibatkan perubahan terhadap nilai total SPPP.


Setiap adanya perubahan-perubahan diatas terhadap SPPP awal maka akan selalu diterbitkan ADDENDUM baru. Alasannya karena perubahan tersebut menjadi mengikat baik bagi P.T. TESA MAKMUR INDOPRATAMA maupun pemberi kerja. Selain itu dari segi akuntansi addendum tersebut diperlukan untuk memenuhi persyaratan penerapan metode persentase penyelesaian yang digunakan oleh P.T. TESA MAKMUR INDOPRATAMA. Barang-barang atau jasa-jasa yang harus disediakan dan diterima oleh para pihak menjadi jelas. Kewajiban-kewajiban kedua pihak juga menjadi jelas. Kewajiban P.T.  TESA MAKMUR INDOPRATAMA yaitu harus melaksanakan pekerjaan sesuai perubahan volume dalam  addendum dan harus melaksanakan pekerjaan sesuai dengan jangka waktu pekerjaan. Begitupun pihak pemberi kerja harus membayar sesuai perubahan nilai SPPP dalam addendum. Selanjutnya bagi P.T. TESA MAKMUR INDOPRATAMA perubahan nilai SPPP dapat digunakan sebagai estimasi pendapatan kontrak.

Hal tersebut dapat dicontohkan sebagai berikut :

Tabel 4.2

RINCIAN HARGA

Pekerjaan Floor Hardener

Pada Proyek Pembangunan Plaza Ambarukmo - YOGYAKARTA

( Sebelum terjadi perubahan kontrak )

	No.
	MATERIAL
	VOLUME
	SATUAN
	HARGA

SATUAN
	JUMLAH

	1

2

3

4
	KONTRAK AWAL

Non metallic natural grey color floor hardener 4,5 kg/m²

Non metallic natural grey color floor hardener 3 kg/m²

Waterproofing membrane

Waterproofing flexible coating
	500

39,500

13,400

2,000


	M²

M²

M²

M²


	7,500

6,000

39,000

27,000


	3,750,000

237,000,000

522,600,000

54,000,000

	
	JUMLAH

PPN 10%

TOTAL
	
	
	
	817,350,000

81,735,000

899,085,000

	Terbilang :

Delapan ratus sembilan puluh sembilan juta delapan puluh lima ribu rupiah.


Sumber : PT. TESA, SPK antara PT. TESA dengan PT. WASKITA

Tabel 4.3

RINCIAN HARGA

Pekerjaan Floor Hardener

Pada Proyek Pembangunan Plaza Ambarukmo - YOGYAKARTA

( Setelah terjadi perubahan kontrak )

	No.
	MATERIAL
	VOLUME
	SATUAN
	HARGA

SATUAN
	JUMLAH

	1

2

3

4
	ADDENDUM

Non metallic natural grey color floor hardener 4,5 kg/m²

Non metallic natural grey color floor hardener 3 kg/m²

Waterproofing membrane

Waterproofing flexible coating
	45,690

1,620

17,490

1,632


	M²

M²

M²

M²


	7,500

6,000

39,000

27,000


	342,675,000

9,720,000

682,110,000

44,064,000

	
	JUMLAH

PPN 10%

TOTAL
	
	
	
	1,078,569,000

107,856,900

1,186,425,900

	Terbilang :

Satu milyar seratus delapan puluh enam juta empat ratus dua puluh lima ribu sembilan ratus rupiah.


Sumber : PT. TESA, SPK antara PT. TESA dengan PT. WASKITA

Tabel 4.2 adalah kontrak awal dimana kontrak tersebut belum mengalami perubahan, setelah bulan ke-13 terdapat perubahan volume dari masing-masing item pekerjaan yang dapat dilihat pada table 4.3, sehingga merubah nilai kontrak.
  


B. Perlakuan Pendapatan dan Beban Kontrak

1. Perlakuan Pendapatan dan Beban Kontrak Pada Perusahaan

Sebelum menguraikan mengenai perlakuan akuntasi untuk pendapatan atas kontrak yang dilaksanakan, terlebih dahulu akan diuraikan menenai prosedur penerimaan uang muka dan termin kontrak pada saat kontrak ditandatangani maka PT. X dapat mengajukan uang muka kepada pemberi kerja yang besarnya berkisar antara 10%-20% dari nila kontrak. Uang muka yang diterima ini nantinya akan diperhitungkan secara proporsional pada setiap penagihan termin kontrak. Setelah uang muka pekerjaan diterima maka pekerjaan sudah bisa diulai pelaksanaannya oleh perusahaan. Penerimaan kas selanjutnya berasal dari penerimaan termin yang telah ditentukan jumlahnya dari persentase nilai kontrak.

Selama ini setiap pemberi kerja yang menandatangani kontrak dengan PT. X selalu melaksanakan kewajibannya, yang mana PT. X selalu dapat menerima pembayaran uang muka dan termin dari setiap kemajuan penyelesaian pekerjaan.

Termin tersebut dapat ditagih setelah volume fisik pekerjaan mencapai persentase tertentu dari volume fisik yang harus diselesaikan sesuai yang diatur dalam kontrak . Sebagai contoh adalah dalam kontrak disebutkan bahwa perusahaan dapat menagih termin sebagai berikut :

1. Termin I dapat ditagihkan jika fisik pekerjaan telah mencapai 20%.

2. Termin II dapat ditagihkan jika fisik pekerjaan telah mencapai 60%.

3. Termin III dapat ditagihkan jika fisik pekerjaan telah mencapai 100%.

Penentuan besarnya volume fisik pekerjaan yang telah dilaksanakan untuk penagihan termin dilakukan dengan cara pemeriksaaan dan perhitungan volume fisik pekerjaan yang telah selesai oleh pihak pemberi kerja dan staf teknik perusahaan. Dari hasil pemeriksaan dan perhitungan tersebut kemudian dibuat laporan kemajuan pekerjaan yang ditandatangani oleh pemberi kerja dan pihak perusahaan. Dengan dasar laporan kemajuan pekerjaan tersebut, maka perusahaan dapat menagih termin pembayaran sesuai persentase yang telah ditentukan dari nilai kontrak.

Untuk menghitung persentase fisik pekerjaan digunakan penentuan bobot dari setiap unsur pekerjaan. Persentase bobot ditentukan dalam perencanaan proyek. Selain itu setiap unsur pekerjaan memiliki satuan ukuran pekerjaan, misalnya meter (m), meter persegi (m²), meter kubik (m3) atau jam kerja. Perhitungan kemajuan fisik pekerjaan dilakukan dengan cara mengukur hasil hasil pekerjaan yang harus dikerjakan, kemudian masing-masing unsur pekerjaan tersebut dikalikan dengan persentase bobot yang telah ditentukan sebelumnya. Hasilya kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan persentase kemajuan fisik pekerjaan.

PT. X menggunakan metode persentase penyelesaian kontrak untuk mengakui pendapatan atas kontrak pekerjaannya. Dengan metode tersebut pendapatan atas kontrak konstruksi diakui pada setiap akhir periode akuntansi walaupun kontrak belum seluruhnya diselesaikan.

Perusahaan menggunakan metode persentase penyelesaian kontrak berdasarkan beberapa alasan berikut ini :

1. Untuk memenuhi kepentingan para pemakai laporan terhadap hasil berkala.

2. Untuk dapat diketahui laba rugi periodic untuk tiap-tiap kontrak.

Dengan menggunakan metode persentase penyelesaian kontrak, besarnya pendapatan yang akan dialami pada tiap akhir periode akuntansi adalah sebesar jumlah termin-termin kontrak yang ditagih pada periode yang bersangkutan. Jumlah termin kontrak yang dapat ditagih oleh perusahaan sudah diatur dalam kontrak, yang mana termin dapat ditagih jika fisik pekerjaan telah mencapai persentase tertentu. Persentase penyelesaian fisik pekerjaan ini selanjutnya akan dikalikan dengan nilai kontrak untuk mendapatkan jumlah termin yang akan ditagih.

Untuk periode akuntansi berikutnya, pengukuran pendapatan dilakukan dengan cara menghitung kembali penyelesaian fisik pekerjaan seluruhnya dari awal pelaksanaan. Besarnya persentase fisik yang dihasilkan kemudian dikurangi dengan persentase fisik pekerjaan yang telah ditagih terminnya pada periode-periode sebelumnya. Sisanya merupakan persentase fisik pekerjaan yang digunakan untuk menagih termin pada periode tersebut, yang kemudian akan digunakan untuk mengakui pendapatan kontrak.

Berikut ini adalah jurnal-jurnal yang diterapkan oleh perusahaan untuk mengakui pendapatan kontrak, yaitu :

a. Untuk mencatat penagihan atau penerimaan uang muka pekerjaan.

Jurnalnya :



Kas / Piutang


XXX




Pendapatan diterima dimuka
XXX

Besarnya kas / piutang dan pendapatan diterima dimuka adalah sejumlah uang muka yang diterima oleh perusahaan. Sesuai dengan kontrak, biasanya berkisar antara 10%-20% dari nilai kontrak. Uang muka ini nantinya akan diperhitungkan secara proporsional pada setiap penagihan termin kontrak.

b. Untuk mencatat penagihan atau penerimaan termin pekerjaan.

Jurnalnya :



Kas / Piutang


XXX




Pendapatan diterima dimuka
XXX

Besarnya kas / piutang dan pendapatan diterima dimuka adalah sejumlah termin pekerjaan yang ditagih atau diterima oleh perusahaan setelah diperhitungkan dengan uang muka kontrak secara proporsional untuk termin yang bersangkutan.

c. Untuk mengakui pendapatan kontrak pada akhir periode.

Jurnalnya :



Pendapatan diterima dimuka

XXX




Pendapatan




XXX

Besarnya pendapatan yang dicatat adalah sejumlah pekerjaan yang ditagih pada periode bersangkutan, yang mana besarnya termin pekerjaan yang ditagih adalah sejumlah persentase fisik dikalikan dengan nilai kontrak.

Sehubungan dengan metode persentase penyelesaian kontrak yang diterapkan  perusahaan untuk mengakui pendapatan kontrak setiap akhir periode akuntansi, maka beban kontrak juga diakui pada laba rugi perusahaan pada setiap akhir periode akuntansi.

Besarnya beban kontrak yang diakui pada setiap akhir periode akuntansi adalah jumlah seluruh biaya pelaksanaan kontrak pada setiap periode akuntansi yang bersangkutan. Besarnya beban kontrak tersebut tidak dihitung dengan menggunakan persentase penyelesaian fisik pekerjaan dikalikan dengan taksiran total biaya penyelesaian kontrak dikurangi biaya yang telah dibebankan pada periode-periode sebelumnya, sebagaimana yang diterapkan pada perhitungan pendapatan kontrak.

Pada saat kontrak awal dibuat perusahaan telah mempunyai perkiraan besarnya biaya untuk menyelesaikan kontrak tersebut berupa anggaran biaya kontrak.

Perusahaan tidak mempunyai taksiran total laba kontrak, sehingga perhitungan laba kontrak yang diakui pada suatu periode tidak dapat menggunakan persentase penyelesaian fisik pekerjaan dikalikan dengan taksiran total laba kontrak.

Berikut ini adalah jurnal yang diterapkan oleh perusahaan untuk mengakui beban kontrak, yaitu :

Untuk mencatat pengeluaran biaya kontrak sekaligus pengakuan beban periode yang bersangkutan ,

Jurnalnya :



Biaya Kontrak


XXX




Kas/Hutang



XXX

Besarnya biaya kontrak yang dicatat adalah sejumlah biaya yang terjadi.

Pada tahun 2004 IAI mengeluarkan PSAK yang telah diperbaharui yang didalamnya mengatur akuntansi kontrak konstruksi (PSAK Nomor 34). Dengan adanya standar tersebut perusahaan berusaha untuk menyesuaikan pencatatan akuntansi sehingga laporan yang dibuat dapat memenuhi kebutuhan pemakai laporan keuangan.

Dalam melakukan perubahan pencatatan akuntansi yang diterapkan, perusahaan harus menyelesaikan kontrak yang sedang dilaksanakan. Untuk kontrak yang baru, perusahaan sudah mulai menggunakan standar yang ada. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi pencatatan ulang sehingga tidak efektif dan efisien.

Dengan adanya standar tersebut, maka perusahaan merubah jurnal-jurnal yang dibuat untuk mencatat pendapatan maupun beban kontrak.

Berikut ini jurnal-jurnal pengganti yang dilakukan perusahaan, yaitu :

a. Untuk mencatat uang muka kontrak perusahaan. Jurnalnya :

Kas / Bank


XXX


Uang Muka Kontrak


XXX

Besarnya “Kas/Bank” dan “Uang muka kontrak” adalah sebesar uang muka yang diterima perusahaan. Uang muka tersebut biasanya tergantung pada persentase dari nilai kontrak, antara 10% sampai dengan 20%

b. Untuk mencatat Penagihan / penerimaan termin kontrak. Jurnalnya :



Kas / Piutang



XXX




Faktur bangunan dalam pelaksanaan

XXX


Besar “Kas/Piutang” dan “Faktur bangunan dalam Pelaksanaan” adalah sebesar pembayaran termin kontrak yang dihitung dengan melihat volume pekerjaan kontrak.

c. Untuk mencatat biaya kontrak. Jurnalnya :



Bangunan dalam pelaksanaan

XXX




Kas / Hutang




XXX

Besar “Bangunan dalam pelaksanaan” dan “Kas / Hutang” adalah sebesar biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kontrak konstruksi.

d. Untuk mencatat pendapatan kontrak pada tiap akhir periode.     Jurnalnya :



Beban kontrak



XXX



Bangunan dalam pelaksanaan

XXX




Pendapatan kontrak



XXX

Besar “Beban kontrak” adalah sejumlah beban kontrak yang dikeluarkan pada periode tersebut. Besar “Pendapatan kontrak” adalah sebesar pembayaran yang diberikan pemberi kerja setelah dihitung sesuai dengan metode persentase penyelesaian. Untuk “Bangunan dalam pelaksanaan” merupakan laba yang diakui pada periode tersebut yang merupakan selisih dari pendapatan kontrak dan beban kontrak.

e. Untuk mencatat penyerahan Bangunan kontrak. Jurnalnya :



Faktur Bangunan dalam pelaksanaan

XXX




Bangunan dalam pelaksanaan


XXX

Besar “Faktur bangunan dalam pelaksanaan” dan “Bangunan dalam pelaksanaan” sebesar jumlah kontrak awal bangunan (nilai kontrak) 

2. Evaluasi Atas Perlakuan Pendapatan dan Beban Kontrak pada Perusahaan.

Pada bagian ini akan dibahas mengenai perlakuan akuntansi untuk pendapatan kontrak dan beban kontrak serta akan disajikan suatu ilustrasi mengenai kontrak konstruksi. Namun demikian sebelumnya akan dibahas mengenai cara penentuan persentase penyelesaian pekerjaannya, karena hal ini terkait dengan pengakuan pendapatan kontrak dan beban kontrak.

Dalam menggunakan metode persentase penyelesaian, PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA mengakui pendapatan dan beban atas kontrak-kontrak konstruksinya pada setiap periode akuntansi adalah sebesar jumlah termin-termin kontrak yang ditagih oleh perusahaan sudah diatur didalam kontrak, yaitu sebesar persentase tertentu dari kemajuan fisik pekerjaan.

Untuk lebih memudahkan pembahasan, maka akan diberikan ilustrasi cara menghitung persentase kemajuan fisik pekerjaan sebagai berikut :

Misalnya suatu kontrak pekerjaan memiliki unsur (sub-sub) pekerjaan Non metallic natural grey color floor hardener 4,5 kg/m², Non metallic natural grey color floor hardener 3 kg/m², waterproofing membrane dan waterproofing flexible coating yang masing-masing telah ditentukan bobotnya, volume pekerjaan yang harus dilaksanakan dan realisasi pekerjaannya telah diukur, maka cara menghitungnya dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 4.4

Perhitungan prestasi pekerjaan
	No
	Jenis pekerjaan 
	Volume
	 
	Realisasi Progress (%)
	 
	 

	 
	 
	sesuai
	 
	s/d
	 
	saat
	s/d
	Harga
	Jumlah

	 
	 
	SPK
	 
	Lalu
	 
	ini
	saat ini
	satuan
	harga

	1
	2
	3
	 
	4
	 
	5
	6 = 4 + 5
	7
	8 = 7 x 6

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	Non metalic grey color floor
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	hardener 4,5 kg/m²
	        500 
	 M² 
	0.00
	 M² 
	     28,223.00 
	    21,152.00 
	       7,500 
	    158,640,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Non metalic grey color floor
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	hardener 3 kg/m²
	   39,500 
	 M² 
	0.00
	 M² 
	1030.00
	         805.00 
	       6,000 
	        4,830,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Waterproofing membrane
	   13,400 
	 M² 
	0.00
	 M² 
	0.00
	0.00
	     39,000 
	0.00

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Waterproofing flexible coating
	     2,000 
	 M² 
	0.00
	 M² 
	0.00
	0.00
	     27,000 
	0.00

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	    163,470,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Prestasi s/d saat ini          =
	163.470.000
	x
	100%
	   =    20,00 %
	 

	 
	
	817.350.000
	
	
	
	
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Sumber : PT. TESA, BAPP antara PT. TESA dengan PT. WASKITA
Dari table diatas adalah sebuah perhitungan prestasi pekerjaan dari volume yang harus dikerjakan (Volume SPK) dengan pekerjaan yang telah terealisasi pekerjaan lalu sampai dengan saat ini. Volume saat ini dikalikan dengan harga satuan pada SPK kemudian dibagi dengan total nilai SPK lalu dikalikan 100%, yang dalam contoh diatas adalah 20,00%, yang akan digunakan untuk menagih termin kontrak kepada pemberi kerja dalam hal ini PT. WASKITA KARYA. 

Cara perhitungan penyelesaian diatas memerlukan dua taksiran yaitu taksiran persentase bobot untuk tiap sub pekerjan dan taksiran realisasi kemajuan pekerjaan. Kelayakan persentase penyelesaian pekerjaan jadinya sangat tergantung pada kelayakan kedua taksiran diatas. Untuk itu diperlukan kompetensi dari orang atau bagian yang melakukan taksiran baik pada saat perencanaan proyek untuk taksiran bobot pekerjaan maupun pada saat pelaksanaan pekerjaan untuk taksiran realisasi pekerjaan.

Untuk melakukan penaksiran selain diperlukan kompetensi, juga harus menggunakan prosedur yang konsisten. Penentuan persentase bobot tiap sub pekerjaan harus mempertimbangkan factor-faktor tertentu. Besar kecilnya persentase bobot yang diberikan pada tiap sub pekerjaan tergantung apakah sub pekerjaan tersebut merupakan jenis sub pekerjaan utama (Major Item) atau bukan, memerlukan biaya yang besar atau kecil, kuantitas (volume) pekerjaannya besar atau kecil, dan factor lainnya.

Kalau melihat bab II, maka dasar pengukuran persentase penyelesaian  yang digunakan oleh perusahaan termasuk jenis ukuran keluar, yaitu Unit of Work Performed Method, yang mana ukuran didasarkan pada jumlah keluaran yang telah dihasilkan. Dasar pengukuran tersebut memang dapat digunakan dalam metode persentase penyelesaian. Tetapi dasar pengukuran tersebut digunakan oleh perusahaan sebagai dasar penagihan termin, yang mana jumlah tagihan termin tersebut menjadi jumlah yang diakui sebagai pendapatan periode.

Menurut penulis, jumlah yang diakui oleh perusahaan sebagai pendapatan kontrak atas suatu periode akuntasi seperti diatas, tidak tepat. Hal ini karena bisa saja pencapaian persentase fisik pekerjaan tersebut terjadi ditengah-tengah periode. Dengan cara yang ditetapkan perusahaan, jika penagihan termin terjadi di tengah periode, maka akibatnya pencapaian fisik pekerjaan dari sejak setelah penagihan termin tersebut sampai dengan akhir periode akuntansi belum diperhitungkan sebagai pendapatan kontrak.

Selain itu sisa pencapaian fisik pekerjaan yang belum diperhitungkan tersebut merupakan hasil yang telah dicapai oleh perusahaan dalam periode yang bersangkutan menurut jenis ukuran keluaran yang digunakan. Padahal sisa pencapaian fisik pekerjaan yang belum diperhitungkan tersebut juga telah dikeluarkan biayanya oleh perusahaan. Akibatnya tidak sesuai dengan konsep penandingan antara pendapatan dan beban (Matching Concept) jika dibandingkan dengan pengeluaran biaya yang diakui sebagai beban kontrak pada periode yang bersangkutan.

Menurut penulis seharusnya penentuan pendapatan dihitung bukan berdasarkan tagihan termin yang dikirim kepada pemberi kerja. Tagihan termin yang dikirim oleh perusahaan kepada pemberi kerja merupakan tagihan yang telah disetujui pemberi kerja atas persentase pekerjaan yang dicapai sesuai dengan syarat-syarat dalam kontrak, sehingga tagihan termin tersebut tidak mempunyai hubungan yang nyata dengan kegiatan perusahaan yang sesungguhnya. Penentuan pendapatan yang layak menurut penulis adalah berdasarkan persentase kemajuan fisik pekerjaan pada akhir tahun atau akhir periode, yang dapat terdiri dari pekerjaan yang sudah dibuatkan tagihan terminnya dan yang belum dibuatkan tagihan terminnya. Jika penentuan pendapatan tersebut berdasarkan persentase fisik pekerjaan pada akhir tahun maka perusahaan akan memenuhi konsep penendingan (Matching), dimana akan terjadi hubungan yang wajar antara pendapatan dengan beban dalam periode yang sama.

Untuk lebih memudahkan pembahasan, berikut ini akan disajikan ilustrasi mengenai perlakuan akuntansi dari suatu pelaksanaan kontrak konstruksi. Ilustrasi tersebut mula-mula akan dibahas berdasarkan praktek yang diterapkan oleh PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA, kemudian baru dibahas menurut pendapatan penulis.

Selanjutnya pembahasan mengenai perlakuan akuntansi berupa jurna-jurnal yang diterapkan perusahaan untuk mengakui pendapatan kontrak dan beban kontrak adalah sebagai berikut :

a. Untuk mencatat uang muka kontrak perusahaan. 

Jurnalnya :

Kas/Bank


XXX





Uang muka kontrak


XXX 

Besar  “Kas/Bank” dan “uang muka kontrak” adalah sebesar uang muka yang diterima perusahaan. Uang muka tersebut biasanya tergantung pada persentase dari nilai kontrak, anatar 10% samapi dengan 20%.

b. Untuk mencatat Penagihan / Penerimaan Termin kontrak.

Jurnalnya :

Kas/ Piutang


XXX





Faktur bangunan dalam pelaksanaan
XXX

Besar “Kas/Piutang” dan “Faktur bangunan dalam Pelaksanaan” adalah sebesar pembayaran termin kontrak yang dihitung dengan melihat volume pekerjaan kontrak.

c. Untuk mencatat biaya kontrak. 

Jurnalnya :

Bangunan dalam pelaksanaan

XXX





Kas/ Hutang



XXX


Besar “Bangunan dalam pelaksanaan” dan “Kas/ Hutang” adalah sebesar biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kontrak konstruksi.

d. Untuk mencatat pendapatan kontrak pada tiap akhir periode.

Jurnalnya :

Beban kontrak


XXX





Bangunan dalam pelaksanaan
XXX






Pendapatan kontrak


XXX


Besar “Beban kontrak” adalah sejumlah beban kontrak yang dikeluarkan pada periode tersebut. Besar “Pendapatan Kontrak” adalah sebesar pembayaran yang diberikan pemberi kerja setelah dihitung sesuai dengan metode persentase penyelesaian. Untuk “Bangunan dalam pelaksanaan” merupakan laba yang diakui pada periode tersebut yang merupakan selisih dari pendapatan kontrak dan beban kontrak.

e. Untuk mencatat penyerahan Bangunan kontrak.

Jurnalnya :



Faktur bangunan dalam pelaksanaan

XXX




Bangunan dalam pelaksanaan

XXX

Besar “Faktur bangunan dalam pelaksanaan” dan “Bangunan dalam pelaksanaan” sebesar jumlah kontrak awal bangunan (nilai kontrak).

Menurut penulis, jurnal untuk mencatat pendapatan dan beban kontrak yang dilaksanakan oleh perusahaan sudah sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku umum, hanya saja ada salah satu jurnal yang tidak menghapus rekening “uang muka kontrak” yang telah dilakukan pada waktu transaksi kontrak disetujui, sehingga dalam buku besar pembantu uang muka kontrak masih ada (tidak seimbang), karena pada saat pembayaran termin kontrak, perusahaan telah lalai dalam menghapus rekening tersebut. Perusahaan telah langsung mengurangi termin kontrak  yang ditagih ke pemberi kerja.

Seharusnya jurnal penagihan/ penerimaan termin kontrak adalah sebagai berikut :


Kas/ Piutang





XXX


Uang muka kontrak




XXX



Faktur bangunan dalam pelaksanaan


XXX 

Untuk  lebih memudahkan pembahasan, berikut ini akan disajikan ilustrasi mengenai perlakuan akuntansi dari suatu pelaksanaan kontrak konstruksi. Ilustrasi  tersebut mula-mula akan dibahas berdasarkan praktek yang diterapkan oleh PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA, kemudian baru dibahas menurut pendapat penulis.

Suatu kontrak  dilaksanakan untuk masa waktu delapan belas bulan (18) bulan. Nilai kontrak Rp. 817.350.000,-. Total estimasi biaya kontrak  Rp. 500.000.000,- Uang muka sebesar 10% dari nilai kontrak.

Adapun termin pembayaran antara lain :

a. Termin I dibayar setelah fisik proyek mencapai 20 %

b. Termin II dibayar setelah fisik proyek mencapai 60 %

c. Termin III dibayar setelah fisik proyek mencapai 100 %

Biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan proyek pada bulan pertama, bulan ke-7,  dan bulan ke-13 masing-masing sebesar  sebesar Rp. 150.000.000,- Rp. 200.000.000,-  dan Rp. 150.000.000,-. Penyelesaian fisik proyek pada bulan ke-6, ke-13, dan ke-18 masing-masing sebesar  20 %, 40 %, dan 40 %.  

Berdasarkan ilustrasi diatas, maka PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA akan melakukan pencatatan untuk masing-masing bulan adalah sebagai berikut :

Menurut penulis jurnal-jurnalnya yang seharusnya dibuat untuk masing-masing tahun sebagai berikut :

1. Penagihan uang muka

Sebesar 10% x Rp. 817.350.000,-
= Rp. 81.735.000,-

Jurnalnya :

Kas / Piutang



Rp. 81.735.000,-


Uang muka kontrak



Rp. 81.735.000,-

2. Pengeluaran biaya sebesar Rp. 150.000.000,-

Jurnalnya :

Bangunan dalam pelaksanaan
Rp. 150.000.000,-


Kas / Hutang




Rp. 150.000.000,-

3. Penagihan termin

Sebesar : 20%  x  Rp. 817.350.000,-

= Rp. 163.470.000,-

Dikurangi pengembalian 

Uang muka 20% x Rp. 81.735.000,-

= (Rp. 16.347.000,-)







= Rp. 147.123.000,-

Jurnalnya :

Kas / Piutang



Rp. 163.470.000,-


Faktur bangunan dalam pelaksanaan

Rp. 163.470.000,-

4. Pengakuan pendapatan dan beban sebesar :

Pendapatan
: 20% x Rp. 817.350.000,-

= Rp. 163.470.000,-

Beban

: 20% x Rp. 500.000.000,-

= Rp. 100.000.000,-

Jurnalnya :

Beban kontrak


Rp. 100.000.000,-

Bangunan dalam pelaksanaan
Rp.  63.470.000,-


Pendapatan kontrak



Rp. 163.470.000,-

Pada bulan ke-13 :

1. Pengeluaran biaya sebesar Rp. 200.000.000,-

Jurnalnya :

Bangunan dalam pelaksanaan
Rp. 200.000.000,-


Kas / Hutang




Rp. 200.000.000,-

2. Penagihan termin

Sebesar ( 60% - 20% ) x Rp. 817.350.000,-
  =Rp. 326.940.000,-

Dikurangi  ( 60% - 20% ) x Rp. 81.735.000,-
  =(Rp.  32.694.000,)








 =Rp. 294.246.000


Jurnalnya :

Kas / Piutang


Rp.  326.940.000,-


Faktur bangunan dalam pelaksanaan
Rp. 326.940.000,-

3. Pengakuan pendapatan dan beban sebesar :

Pendapatan
: 40% x Rp. 817.350.000,-
= Rp. 326.940.000,-

Beban

: 40% x Rp. 500.000.000,-
= Rp. 200.000.000,-

Jurnalnya :

Beban kontrak



Rp. 200.000.000,-

Bangunan dalam pelaksanaan

Rp. 126.940.000,-


Pendapatan kontrak



Rp. 326.940.000,-

Pada bulan ke-13 mengalami penambahan volume pekerjaan, sehingga menambah nilai kontrak menjadi Rp. 1.078.569.000,-  dan secara otomatis biaya mengalami penambahan.

1. Pengeluaran biaya, sebesar  Rp. 150.000.000,- bertambah menjadi Rp. 250.000.000,-

Jurnalnya :

Bangunan dalam pelaksanaan

Rp. 250.000.000,-


Kas / Hutang




Rp. 250.000.000,-

2. Penagihan termin

Sebesar 
: ( 100% - 60% ) x Rp. 1.078.569.000,-=Rp. 431.427.600,-

Dikurangi 
: ( 100% - 60% ) x Rp.     81.735.000,-=(Rp.  32.694.000 )








  =RP. 398.733.600,-

Jurnalnya :

Kas / Piutang



Rp. 431.427.600,-


Faktur bangunan dalam pelaksanaan
Rp. 431.427.600,-

3. Pengakuan pendapatan dan beban, sebesar :

Pendapatan
: 40% x Rp. 1.078.569.000,-
= Rp. 431.427.600,-

Beban

: 40% x Rp.    600.000.000,-
= Rp. 240.000.000,-

Jurnalnya :

Beban kontrak



Rp. 240.000.000,-

Bangunan dalam pelaksanaan 
Rp. 191.427.600,-


Pendapatan kontrak



Rp. 431.427.600,-

4. Untuk menutup perkiraan bangunan dalam pelaksanaan dan termin kontrak masing-masing sebesar Rp. 1.078.569.000,-

Jurnalnya :

Faktur bangunan dalam pelaksanaan
Rp. 1.078.569.000,-


Bangunan dalam pelaksanaan

Rp. 1.078.569.000,-

Menurut penulis, dari semua jurnal yang dibuat sudah tepat hanya saja penulis akan melakukan pembetulan pada jurnal yang menurut penulis tidak sesuai tidak sesuai yaitu :

Pada bulan ke-6 :

a. Penagihan termin

Sebesar : 20% x Rp. 817.350.000,-

= Rp. 163.470.000,-

Uang muka : 20% x Rp. 81.735.000,-

=(Rp.  16.347.000,-)







= Rp. 147.123.000,-

Jurnalnya :

Kas / Piutang



Rp. 147.123.000,-

Uang muka



Rp.   16.347.000,-


Faktur bangunan dalam pelaksanaan

Rp. 163.470.000,-

Pada bulan ke-13 :

b. Penagihan termin

Sebesar : ( 60% - 20% ) x Rp. 817.350.000,-

= Rp. 326.940.000,-

Uang muka : (60% - 20% )x Rp. 81.735.000,-
=(Rp.  32.694.000,-)








= Rp. 294.246.000,-

Jurnalnya :

Kas / Piutang



Rp. 294.246.000,-

Uang muka



Rp.   32.694.000,-


Faktur bangunan dalam pelaksanaan

Rp. 326.940.000,-

Pada bulan ke-18 :

c. Penagihan termin

Sebesar : ( 100% - 20% ) x Rp. 1.078.569.000,-
=Rp. 431.427.600,-

Uang muka : (100% - 20% )x Rp. 81.735.000,-
=(Rp.  32.694.000,-)








=Rp. 398.733.600,-

Jurnalnya :

Kas / Piutang



Rp. 398.733.600,-

Uang muka



Rp.   32.694.000,-


Faktur bangunan dalam pelaksanaan
Rp. 431.427.600,-

Dari jurnal diatas terlihat jelas bahwa perusahaan telah melakukan pencatatan dengan benar sesuai dengan prinsip yang berlaku umum, hanya saja seharusnya dalam mencatat pembayran termin kontrak, perusahaan seharusnya mencantumkan pengurangan uang muka kontrak. Hal ini dapat kita lihat pada buku besar pembantu yang dibandingkan antara perusahaan dengan penulis dengan contoh soal diatas :

Menurut perusahaan adalah :

Rekening uang muka kontrak

	Tanggal transaksi
	Debet
	Kredit

	Tahun I
	Rp. 81.735.000,-


	-




Menurut penulis adalah :

Rekening uang muka kontrak

	Tanggal transaksi
	Debet
	Kredit

	Tahun I

Tahun I

Tahun II

Tahun III

Saldo
	Rp. 81.735.000,-

Rp. 65.388.000,-

Rp. 32.694.000

-

-
	-

Rp. 16.347.000,-

Rp. 32.694.000,-

Rp. 32.694.000,-

-


Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa secara keseluruhan perusahaan telah melakukan pencatatan akuntansi sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum, walaupun ada kelalaian namun itu dapat diperbaiki, yaitu dalam mencatat rekening “Uang Muka Kontrak” yang telah dijelaskan diatas dan penerapan konsep penandingan (Matching) yang mana dalam menentukan pendapatan perusahaan menghitung berdasarkan tagihan yang dikirim kepada pemberi kerja bukan pada persentase kemajuan fisik pada akhir periode.

C. Pengungkapan Akuntansi Kontrak Konstruksi

1. Pengungkapan atas akuntansi kontrak konstruksi pada perusahaan

a. Pengungkapan atas pendapatan kontrak

Dengan metode persentase penyelesaian kontrak yang digunakan, pendapatan yang diungkapkan untuk periode yang bersangkutan adalah pendapatan yang berasal dari :

1) Pendapatan atas pekerjaan atau proyek yang telah selesai untuk periode tersebut.

Jumlah ini merupakan pendapatan yang diperoleh dari proyek yang sampai akhir tahun buku telah selesai, dengan memperhitungkan bagian pendapatan yang telah diakui atas proyek tersebut sewaktu masih dalam pelaksanaannya pada awal tahun buku.

2) Pendapatan atas pekerjaan atau proyek yang masih dalam pelaksanaan.

Jumlah ini merupakan pendapatan atas proyek yang sampai tahun buku berakhir masih dalam pelaksanaan, dengan memperhitungkan bagian dari pendapatan yang telah diakui pada tahun sebelumnya.

Untuk pelaporan dalam perhitungan laba rugi, pendapatan perusahaan dibagi menjadi 2 jenis yaitu :

1) Pendapatan utama perusahaan

Pendapatan yang berasal dari pekerjaan kontrak yang dilakukan oleh perusahaan, yang bersifat rutin.

2) Pendapatan lain-lain, seperti :

· Pendapatan bunga deposito

· Pendapatan jasa giro

· Pendapatan lainnya.

b. Pengungkapan atas beban kontrak

Biaya kontrak yang dibebankan pada perhitungan laba rugi dibagi menjadi 3 jenis, yaitu :

1) Biaya langsung

Biaya langsung adalah biaya pelaksanaan kontrak yang diakui sebagai beban kontrak. Istilah yang digunakan yaitu “ Biaya Konstruksi”. Unsur-unsur biaya ini adalah: 

-  Material yang digunakan 

- Upah langsung

- Biaya pegawai langsung

- Biaya peralatan dan kendaraan proyek

- biaya umum pelaksanaan

2) Beban tidak langsung

Beban tidak langsung adalah semua jenis biaya yang tidak dapat langsung menjadi beban suatu pekerjaan atau proyek. Beban ini terbagi menjadi :

- Beban pegawai

- Beban pemasaran

- Beban umum dan administrasi

3) Beban lainnya

Beban lainnya adalah biaya-biaya yang tidak dapat dikaitkan dengan proyek dan tidak rutin terjadinya.

c. Pengungkapan atas pos neraca yang berkaitan dengan kontrak konstruksi

Perusahaan telah mengungkapkan pos-pos neraca yang berkaitan dengan kontrak konstruksi. Pos-pos tersebut antara lain yaitu :

1) Jumlah tagihan bruto sebagai asset, utuk semua pekerjaan dalam proses dimana biaya yang terjadi ditambah laba yang diakui melebihi termin.

2) Jumlah hutang bruto sebagai kewajiban, untuk semua kontrak diman termin melebihi biaya yang terjadi ditambah laba yang diakui.

2. Analisis atas pengungkapan kontrak konstruksi pada perusahaan

a. Evaluasi atas pengungkapan pendapatan dan beban kontrak

Dalam mengungkapkan pendapatan kontraknya, PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA dapat memisahkan pendapatan yang berasal dari kontrak yang sudah selesai dengan kontrak yang masih dalam pelaksanaan. Hal ini merupakan segi yang positif karena dapat dipenuhinya kebutuhan untuk analisa status kontrak-kontrak yang masih dalam pelaksanaan.

Dalam laporan laba rugi perusahaan juga dibedakan antara pendapatan utama dengan pendapatan lain-lain. Demikian juga untuk beban langsung, beban tidak langsung dan beban lainnya. Hal ini akan berguna bagi analisa untuk para pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Selain analisa untuk membedakan besarnya pendapatan dan beban utama dengan pendapatan dan beban lain-lain, pembedaan tersebut juga penting dalam usaha untuk penandingan antara pendapatan dengan beban untuk memperoleh laba tersebut. Pendapatan utama akan ditandingkan dengan beban langsung sehingga diperoleh laba atau rugi kontrak, selanjutnya akan dikurangi beban tidak langsung untuk memperoleh laba atau rugi operasional. Akhirnya akan ditambahkan dengan pendapatan lain-lain setelah sebelumnya dikurangi dengan beban lainnya untuk mengetahui laba atau rugi bersih perusahaan.

Laporan laba rugi perusahaan tersebut telah disajikan secara baik sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku.

b. Pembahasan atas pengungkapan pos neraca yang berkaitan dengan kontrak konstruksi

Menurut PSAK nomor 34 perusahaan harus menyajikan hal-hal berikut antara lain :

1) Jumlah tagihan bruto sebagai asset, untuk semua pekerjaan dalam proses dimana biaya yang terjadi ditambah laba yang diakui melebihi termin.

2) Jumlah hutang bruto sebagai kewajiban, untuk semua kontrak dimana termin melebihi biaya yang terjadi ditambah laba yang diakui.

Kedua perkiraan tersebut telah disajikan oleh PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA dalam laporan keuangan. Untuk memudahkan pembahasan, maka berikut ini akan disajikan suatu contoh kasus mengenai kontrak konstruksi yang memerlukan pengungkapan dalam neraca. Contoh kasus ini akan dibahas berdasarkan praktek yang diterapkan oleh PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA.

Pada suatu tahun terdapat tiga buah kontrak yang sedang dilaksanakan yaitu kontrak A, B, dan C. Nilai kontrak A, B, dan C masing-masing sebesar Rp. 100.000.000,- Rp. 120.000.000,- dan Rp. 80.000.000,-. Total estimasi biaya kontrak masing-masing sebesar Rp. 80.000.000,- Rp. 96.000.000,- dan Rp. 60.000.000,-. Biaya yang telah dikeluarkan untuk melaksanakan kontrak masing-masing sebesar Rp. 24.000.000,- Rp. 26.000.000,- dan Rp. 30.000.000,-. Termin kontrak yang telah diterima masing-masing sebesar Rp. 20.000.000,- Rp. 38.000.000,- dan Rp. 36.000.000,-. Pencapaian fisik pekerjaan masing-masing sebesar 20%, 25%, dan 50%.

Perusahaan menyajikan perkiraan tagihan bruto dan hutang bruto dalam neracanya. Jumlah yang disajikan tersebut dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :



Pendapatan kontrak :
A 20% x Rp.100.000.000 = Rp. 20.000.000






B 25% x Rp.120.000.000 = Rp. 30.000.000






C 50% x Rp. 80.000.000  = Rp. 40.000.000



Beban kontrak :
A 20% x Rp.  80.000.000 = Rp. 16.000.000






B 25% x Rp. 96.000.000 =  Rp. 24.000.000






C 50% x Rp. 60.000.000 =  Rp. 30.000.000

Kemudian dibuat table perhitungan sebagai berikut :

Tabel 4.5

Perhitungan untuk menyajikan tagihan bruto dan hutang bruto

	
	Kontrak A
	Kontrak B
	Kontrak C
	Jumlah

	Pendapatan

Beban

Laba yang diakui

Biaya yang dikeluarkan 

Bangunan dlm Pelaksan

Termin

Tagihan bruto

Hutang bruto
	 20.000.000

(16.000.000)

  4.000.000

 24.000.000

 28.000.000

(20.000.000)

  8.000.000

-
	 30.000.000

(24.000.000)

  6.000.000

 26.000.000

 32.000.000

 38.000.000

-

 (6.000.000)
	 40.000.000

(30.000.000)

 10.000.000

 30.000.000

 40.000.000

(36.000.000)

  4.000.000

-
	 90.000.000

(70.000.000)

 20.000.000

 80.000.000

100.000.000

(94.000.000)

 12.000.000

 (6.000.000)


Penjelasan dari table 4.4 diatas adalah sebagai berikut : untuk setiap kontrak A, B, dan C besarnya pendapatan dan beban berasal dari perhitungan sebelumnya. Kemudian pendapatan dikurangkan dengan beban sehingga dihasilkan laba yang diakui. Laba yang diakui dtambah dengan biaya yang telah dikeluarkan hasilnya menjadi jumlah bangunan dalam pelaksanaan. Selanjutnya bangunan dalam pelaksanaan yang melebihi jumlah termin selisihnya menjadi tagihan bruto. Sebaliknya jumlah termin yang melebihi jumlah bangunan dalam pelaksanaan selishnya menjadi hutang bruto.

Dari table diatas terdapat tagihan bruto dari kontrak A sebesar Rp. 8.000.000 dan kontrak B Rp. 4.000.000, serta hutang bruto dari kontrak C sebesar Rp. 6.000.000. Dengan demikian PT. TESA MAKMUR INDOPRATAMA harus menyajikan dalam neraca.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan


Setelah mempelajari sistem pengakuan  pendapatan dan beban proyek pada PT. Tesa Makmur Indopratama dan berdasarkan analisa yang telah dilakukan, sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, maka penulis menyimpulkan bahwa :

1. P.T. Tesa Makmur Indopratama telah memenuhi persyaratan untuk menerapkan metode persentase penyelesaian, sebagai dasar dalam menentukan pendapatan dengan menggunakan ukuran keluaran, sebab memudahkan perusahaan dalam mengevaluasi kemajuan pekerjaan  dan sekaligus mencerminkan prestasi kerja masa berjalan.

2. Secara keseluruhan perusahaan telah melakukan pencatatan akuntansi sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum, walaupun ada kelalaian namun itu dapat diperbaiki, yaitu dalam mencatat rekening ” uang muka kontrak ” yang telah dijelaskan diatas dan penerapan konsep penandingan (matching) yang mana dalam menentukan pendapatan perusahaan menghitung berdasarkan tagihan yang dikirim kepada pemberi kerja bukan pada persentase kemajuan fisik pada akhir periode.

3. Pendapatan kontrak diakui sebagai pendapatan dalam laporan laba rugi dalam periode akuntansi dimana pekerjaan dilakukan. Biaya kontrak biasanya diakui sebagai beban dalam laporan laba rugi dalam periode akuntansi dimana pekerjaan yang berhubungan dilakukan. Namun, setiap ekspektasi selisih lebih total biaya kontrak terhadap total pendapatan kontrak segera diakui sebagai beban. 

4. Hal-hal yang diungkapkan perusahaan dalam akuntansi kontrak konstruksi : 

a. jumlah uang muka yang diterima

b. jumlah akumulasi biaya yang terjadi dan laba yang diakui    (dikurangi kerugian yang diakui) samapi tanggal neraca

c. jumlah retensi

5. Pos-pos yang berhubungan dengan kontrak konstrksi telah disajikan di dalam laporan laba rugi dan neraca oleh perusahaan. Pos-pos tersebut adalah tagihan bruto sebagai aset dan hutang bruto sebagai kewajiban. Pendapatan dan beban laporan laba rugi.

B.

Saran  


Berdasarkan pembahasan yang telah dikaji pada bab sebelumnya, penulis memberikan saran-saran yang mungkin dapat memperbaiki kinerja perusahaan :

1. Pengakuan pendapatan tidak boleh didasarkan atas termin yang diterima. Pengakuan pendapatan agar didasarkan pada persentase penyelesaian fisik pekerjaan pada akhir periode dikalikan dengan nilai kontrak.

2. Pengakuan beban seharusnya didasarkan pada prsentase penyelesaian fisik pekerjaan pada akhir periode dikalikan dengan taksiran total biaya.

3. Dalam menentukan pendapatan sebaiknya berdasarkan persentase kemajuan fisik pada akhir periode sehingga dapat disesuaikan dengan konsep penandingan.

4. Jurnal yang berkaitan dengan kontrak konstruksi sebaiknya diganti dan ditambakan dengan jurnal sebagai berikut :


Penerimaan termin :



Kas/Piutang



XXX



Uang muka kontrak


XXX    




Termin kontrak



XXX

5.
Perusahaan agar menyajikan pos-pos neraca yan berhubungan dengan akuntansi kontrak konstruksi. 


